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RINGEASAR

Titik Utariysni, April 1888, Judul "Hobungan Presbasi
Belajar Sejurah dengan Sikap Wamionalisme Simws Relas II
Ceatur wolan I1 di Medrasah Aliyah Negeri I Jember Tahun
Ajaran 1987/1988"
Shripsi, Frogram Pendidikan Sejarah, Jurusan Ilmu
pengetahuan Sosiml, Fakultaz Kesguruaan dan Ilmo
Fendidikan Universitas Jember.

Pembimbing (I) Dre. Sri Handayani (II) Dre. Sumarnc
Eata Runci; Prestasi belajar sejarsh, siksp nasicnalisme.

Fengajaran sejarah memiliki perasnan penting dslam
upaya membanghithan raea cinte taensh gir, semangsat
kebangsasn dan resa percays diri suatu banges, =ssrts mena-
neamkan wawasan kebangsaan, yang sangat fondamental bagt
pembangunan nasional. Dengan demikisn jelsslah bahwa Fela-
Jaran sejarah memiliki posisi yang strstegis untuk membeng-
kithan, menanamkan sikap nasicnalisme sisws asal dilakssns-
kan secarsa baik dan benar. Dalam kenyataannya dilapangan
ada lssu tentang adanys kemerosotan sesmsngat kebangsasn dmn
sikap nasionalisme atau sikap patrictisme pads siswse. Hal
ini sanget berbahaya bagi pertahanan nesional

Dalsm penelitian ini permasalahanya dirumuskan
adaikah hubungan antara prestasi belajar sejarsh dengsn sikep
nasionaliame wslswa Keless Il Cawe II di HAM 1 Jembar".

Fenslitian ini dilskoukesn sejak tanggal 27 Hovember 1857
sampal dengan 28 April 1888, Usaha untuk menemukan Jawaban
napalah diawall dengan wmengkaji teorl, yang kenudian
dirumushan hipotesianya bahwa ada hubungan sntasra prestasi
belsjar sejarah dengan sikap neslonslisme pada sisws kelas
IT Cawuy II MAN I Jember Tahun Ajaren 1897/1868,

Fenentuan daerash penelitian ditetapkan di Hadrasah
Aliyah Hegeri | Kabupaten Jember, sedanghsn metode perentuan
respondennya adalah dengan metode proporsicnal rEndomn
sanpling dengan teknik undian , Data dismbil 100 sisws darl
kelss IT MHadrassh Aliyah Hegeri Jember. Hetode YEOE
digunakan untuk mengivmpulhkan dats adslah studi dokumenter,
netode anghket, obassrvasasi dan intevieun.

Analisis statistik yang digunakan adaleh rumus Product
Homent yaitu:

Ixy
T =

T a2 i)




Hasil analisis data menunjukkan bahwa koefisien Ror=is—
§i (r) 0,7826 sedenghkan dalam tabsl pide taraf signifikansi
3 & dengan N = 100 =ehessr 0,195, dengsn demiltian he=il |
hitung lebih bs=ar dari r tabel. maka hipotesis nol ditolak
dan hipotesis kerja diterims. Jadi dapat disimpulkan sds
hubungan positif dan signifikan sntars prestasi belajar
sejarah dengan sikap nasionaliewe. Bardasarkan hasil karela-
5l ini dapal di interpretasikan bahwa peningkatan presta=zi
belajar sejarah akan diikuti kensikan Siksp nasionaliswmenva
atal prestasi belajar sejarsh menggambsrhan g2ikep nasions-
ligme ]

Saran  yang dapat diberikan berdassarkan penelitian ini
adalah: (1) fIntuk gury Sejarak agsr selalu mengupayakan
sgar preatesi belajar siews ditingkatksn dan dika sudah bsik
muakas perlu dipsrtahankan nengingat pentingnya fungai
pengajaran sejarsh sebagai sarsnz untuk TEenunbubkenbangEse
sikap nasianalisme siswa. (29 lUntuk para pejabat ysng
Derveneng agar meta pelejaran sejarah dijadikan mata
pelajaran yang di-ebtanaskan, mendingat fungsi strategis
pelajaran sejarah vakni untuok meningkatkan rasionalisms atan
membangun watak banges yang ointa tansh air dan bangsa, juga
agar ‘=siswa lebih bergeirak dalam mempelajsrl pelejaran
galarah.
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BAB I
FPENDAHULUAN
l-ILﬂﬂtEﬂ_Lﬂ!uuﬂElnﬂihmEE:Eﬂuﬂm

Pengajaran ueejarah meEmilik L peranan penting dalam
Upaya untuk membangkitkan rass Cinta tamah air, sEmangat
kebangsaan dan rasa RErCaya ﬁiri suatu bangsa.Frederik dan
Soeri Suroto mengatakan, hahwa setiap bangsa Indonesia
akan tumbuh jika telah mendengar riwavat kebesaran nenek
moyangnya, k@besaran Yang dicapai Felayu, Eriwijavae,
Mataram serta Mojopahit 198%: Z4).

S#jarah berkaitan erat defngan proses Pendidikan
terutama dalam FrErspektif pembangunan serta pEmbinaan
bangsa (nation and caracter building), swejaran sebagai
proses pewarisan budaya bangsa yang diperlukan dalam
pProsss spsialisasi wenkulturasi generasl muda Wtk
selanjutnya mampu mengambil tanggung Jjawab dan alih
geEnerasi . Bejarah juga memiliki arti penting dalam
mentorong  tumbubnya pengertian dan pemahaman akan maisa
kini dan masa Yang akan datang agar mampu menghadapi dan
member ikan respon terhadap tantangan-tantangan Wang
ditadapi suaty barngsa demi kejavaan bangaa tersshbut
iwicie, 199%) 51,

Pengajaran sejarah memiliki pEranan penting dalam
mananamkan wawazan kebangsaan. Sebagaimana yang diungkap
aleh Bartono Kartodirdio, di mana pElajiaran sejiarah
memiliki fungsi dedaktis, utamanya ek mEnopang
per tumbuhan  wawaman keDangsaan yang sangat fundamental
bagi pembangunan nasional {1982: 29).

Dengan demikian ielaslak bahwa RFENgajaran wsejarah
memilliki posisi ¥ang sangat strategis untuk mEmbangk i tkan

dan menanamkan sikap nasionalisme pada Betiap diri siswa,



pla—

asal dilaksanakan dengan baik dan benar dalam penvampaian
materli, tepat dalam penggunaan metode dan jika siswa
meErespon dengan baik pula.

Fada akhir-akhir ini ada beberapa permasalahan
berkaitan dengan pEnQajaran sejarah, yalni ada
kecenderungan kelompok siswa tertentu kurang tertarik dan
kurang berminat terhadap pengajaran sejarah. Ada isu tidak
jarang kita dengar antara lain adanya kemerosotan minat
terbadap pengajaran sejarah, kelubhan bLahwa pengajiaran
sejarah Lidak menarik dan membosankan karena dianggap
merupakan mata pelajaran hafalan semata. Ada Jjuga issu
semangat kebangsaan dan patriotisme atau nasicnalisme
generasi muda makin mengendor, hal ini sebenarnya sangat
berbahaya bagi pertahanan nasional tdJoko Suryo, 1992: 1.
Isu di atas diperkuat oleh hasil penelitian beberapa staf
pengajar FKIP Universitas Udayana, di beberapa BMU, vang
menghasilkan kesimpulan bahwa para siswa dalam belajar
sejarah kurang bergairah dan bersemangat, pada LML Y &
beralasan karena tidak diebtanaskan {(Widia, 1993: B). Pada
saat pengajaran berlangeung subyek didik banyak vyang
berwajah muram, lesu dan murung. sikap-sikap kurang
terpuji sering juga dilakukan., Hal ini mungkin disebsbkan
karena bosar atau karenda menganggap pelajaran’ ssjarab
sebagai Peban atau karena faktor lain. Kondisi Wang
demikian menyebabkan apa wvang mereka dapatkan tidak
seperll apa yang diharapkan (Haskal, 1989: 1},

Gambaran di atas menunjukkan bahwa pada satu pihak
pEngajaran a8 larah memiliks: arti penting untuk
menumbuhkan dan menanamkan nasionalisme di pihak lain
respon  Biska terhadap pengajaran sejarah kurang baik,
bahkan menurun. Kondisi yang demikian menimbulkan

peErtanyaan: apakah di lapangan memang prestasi hbelajar



sejarah menurun, begitu jugas sikap npasionalismenva, dan
adakah hubungan antara tinggi rendabnya prestasi belajar
sejarah [ penguasaan materi Eejarah) dengan sikap
nasionalismenya. Bertitik tolak dari kenyataan k#nyataan
tersebut di atas, penulis merasa tertarik untuk menetapkan
Judul penelitian sebagai berikut " Hubungan Prestasi
belajar Sejarah dengan Sikap Masionalisme Siswa Kelas 11
Madrasah Aliyvah Negeri 1 Jember Cawu IT Tahun Ajaran
1997/ 1998" ,

1.2 Rymusan Permasalahan

Rumusam Masalanh memiliki peranan penting dalam
penelitian, dengan rumusan masalah yang jelas dan tegas
maka penelitian akan memudahkan dilaksanakan, Perumusan
masalah merupakan titik tolak atau dasar dalam merumuskan
hipotesis (Moh. Nazir, 1988, 143), Dalam penelitian ini
pengliti merumusan permasalahan sebagai berikut adalah:
"Adakah hubungan Prestasi belajar Sejarah dengan sikap
Masionalieme =siswa kelas I! Madrasah @Alivah Negeri I

Jember catur wulan II Tabun ajaran 19927/1598" 7

1,3, Definisi Operasional

Untuk memperoleh pengertian dan gambaran vang Jelas
dari judul skripsi maka perlu dijelaskan beberapa istilah
varlg digunakan dalam skripsi ini adapun istilah vang
dipergunakan dalam sekripsi ini adalah prestasl belajar

seljarah dan aikap nasional isme.

1.5.1 Prestasi Belajar Sejarah
Frestasi adalah hasil yang telah dicapai (dilakukan;

dikerjakan) {(Sastra Preteja, 1978: 3I90). Pada dasarnva



Frestasl merupakan bukti dari keberhasilan yang Hicapai
W.5. Winkel, 19D4; 1862}

Adapun yang dimaksud dengan belajar adalah hberuszaha
(berlatin) supava mendapatkan sesuatu kepandaian (W. J. 5.
Foerwadarminto, 19741 108). Selanjutnya Oemar Hama'ik
menjelaskan, menurut pandangan tradisicna! belajar adalaih
usaha memperolenh seiumlah {mu pengetabuan, ssdanghan
menurut pandangan modern adalah groses pecdbelan tingkah
laku berkat interaksi dengan lingkungan {19861 40-41),

Bejarah adalah merupakan salah wsatu dari mata
pelajaran umum yvang diberiban di sekalah menengabh  umum
dari kelas =satu Fingga hwlasg tiga (Depdikbun, 199X 45

Frestasl Bslajar Seiarah Yang penulis makwud adalah
hasil vang dicapal siswa atau kEmanpuan penguasaan materi
yang diberikan dalam mata pelajaran s@jarah, yang dapat

diketahui dari basil uiian catur Wwulan kedua.

1.3.3 Sikap Masionalisme

Bikap adsalsh kpcenderungan bk bergakesl secara
FPORLLLIT (menerimal stau secara negatif -{imenolak? terhadap
suatu oby=k berdasarkan penilaiennya berguna atau tidak
baginya (Saifuddin Azwar v 178B: Z-4), Sikap merupakan
kesiapan atau kesediaan vang ada pada spseasrang untuk
bertindak tertentu terhadap hal tertentu. Sikap belum
MErupakan suabtu perpuatan tetapi "pre—disposisi® tingkah
laku, sikap merupakan suaty kesiapan uWmbuk be#rwak=l
terhadap suatu obyvek sehagal psnghayvatan terhadap obyek
tersebut { Mar at, 1987 10-11). Dbysk dapat berupa benda-
benda, w©orang, pEristivwa-poristivwa, pandangan-pandangan,
lembaga, norma, nilai d11., (Gerungan, 1982: 823 Saifuddin
Azwar, 19881 21).



Dari Dberbagai pendapat dan penielasan di satas dapat
disimpulkan bahwa sikap adalah kecenderungan sessorang
untuk bertindak atau berreaksi, dapat berwujud menolak
atau mensrima terhadap suatu ohyek.

Masionalisme adalah paham atau dlaran untuk mencintai
bangea dar negaranya sendiri (Kamds Henar Bahasa
Indonesia, 198%9: &£10),. Hans  Eohn menyatakan bahwa
hasionalisme adalah suatu faham yang berpendapat bahwa
kesetiaan yvang tertinggi individu harus diserahkan kepada
negara kebangsaan (1984: 11). BSementsra 0Otto Bauwer
menyatakan bahwa nasionalisme adalah suatu keinsyafan
rakyat bahwa dirinva adalah satu golongan bangsa (Dalam
Ruslan Abdul Ghani, 19&d: 31 a Ditegaskan Babwa
nasionalisme merupakan suatu cara yang di dalamnya
individu-individu mengidentifikasli diri mereka dengan
kelompoknva sebagai suatu bangsa Lyman Tower Bargen
(19625 .

Berdasarkan pendapat pendapat di atas, yang penulis
maksud dengan sikap nasionalisme adalah kecenderungan
SERECrang Untuk menerima faham untuk meEMcintai dan rela
berkurban wntuk bangsa dan hegara yang didasari adanya
(kesadaran) keilnsafan akan keberadaan dirinva meniasdi
bagian dari suatu bangsa dan negara tersebut.

Indikator sikeap nasionalisme: {1)Cinta bangsa %?n
tanah air dengan unsur indikatornya adalab (a Imencinmtai
wilayah nasicnal, ib} mencintai bangsanya, (c)] menciptai
budavanya (d) selalu waspada dan siap membela tanah air
terhadap segala bentuk ancaman, tantangan, hambatan dan
gangguan yang membahayakan kelangsungan hidup bangea dan
negara,{iel anti dominasi asing (penjajaban). {2 9‘3
berbangsa salu bangsa Indonesia (kesadaran nasio
sebagei suatu bangsal, Indikatornya adalah (a) sadar

bertanablh air satu, berbangea satu, bangsa Indonesia,(b)



meEngakui Han mernghormati berdera merah i Tagu
kehangsadn, batbiasa nasional, lambang negara, kepala nmgara
dan mantaati PErundang-undangan yvang berlaky, {3) Rela
berkurban  untuk Bangsa dan negara, indikatornya adalah
(&) rela mengurbankan Waktis, tenaga dam pitiran s8rts
harta Benda wuntuk kepentingan umum. (b)) rela berkurban
liwa dan raga urtuk kepentingan bangsa dan negara.

Dalam penelitian ini vang dimaksud hubungan prestasi
hﬂlaiar EEjlarah dengan sikap nasional {sme adalah hubungan
antara tingkat PENQUasaan materi pelajaran s=jarah Blswa
dengan hecenderungan Wintuk mEnErima faham lajaran,
kisvak (man) untuk mencintai dan rala berkurban untuk
bangsa dan Negaranyd yYang didasari adanya keeadaran akan
keberadasn Hirinya menjadi bagian dari SlUatu bapgsa dan

negara.

L. 8 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Dalam setiap melakukan kegliatan tenty memiliki maksis

dan tujuan, cemikian halnys dalam pEanelitian ima.

1. 4. 1 Tulyan Penelitian

Ingin mengetabul sescara mendalam ada tidaknyas
hubungan Yang signifikan antara preslesi belajar Seiarah
dengan Sikap Ma=ionsliame s5iswa kelas [I Madrasah

Alivah Negsri I Jdembar cawu I1 Tahun ajaran 199771958,

1.4,2 Hanfaat Fenelitian

1.8.2.1 Bagi PEfulis, penelitian merupakan pengalaman
¥ang sangatc berharga dalam pengembangan 1 lmuy
pengetalhuan yang telah didapat =ebelumnya.

1.4.2.2 Sebagai batan masukan {input) bagi lembaga
pendidikan, khususrva iembaga pendidikan tempat




penelitian, Apakan sikap Nasignalisma sudah

benar—oenar tertanam pada diri siswa.
1.4.2.3 Umpan balik bagi sekolah tempat penul ie meEngadakan
ponelitian suhingga dapat berguna U Eui
meriingkatkar proses belajar mengajdr,
1.4.2.8 Sshagal sumbangan bSagi dunia £lmu EErgetahuan kHu—

susnya lembata pendidikan.



BAB 11
TIMIARUAN EKEFPUSTAEAAMN

2.1 Preslesl Belajar Sejarah

Fre€iasl adalah hasil yang t®lah dicapai {oilakukan,
dikerjakan) (Sastra Preteja, 197B: 390). Seplaniutnya Tmam
Suyudi mepgartikan, prestasi sdalanh hasil peskerjaan yang
diperolah dengan Jalan keuletan bhersama (1588:7). Dar:
kedua pendapat di atas dapat dismimpulkan Bahwa vyang
dimaksud prestasl adalsh hasil yvang telakh dicapai. Pada
dasarnya prestasi merupakan bukti dari keberhasilan yang
dicapai (W.S. Winkel, 19684: 1&62).

ROapun yang dimaksud dangan belajar menurut Roestivan
M (1%8&8) sdalabh suatu aktivitas vyany dapat mEmbuat
perubahan dindividu dalam keblasaan sikap dan pengetahuan.
Bejalan dengan pEndapat tessbut, demar Hamalik
menjelaskan, menurut pandangan tradisional belajar adalak
Jsaha memoeroleh sejumlah dilmu  pengelatuan, sedangkan
manurut pandangan sodern adalah proses peérubaian  tingkah
laku berkat interakai gengan lingkungan (198&: 40-al1).

Mata pelajaran Sejarat adalah salah satu dari mata
pelajaran wmum yang diberikan di sekolah menengah umum
darli kelas satuy hinggi kelaz tiga (Depdikbud, 1993: 49
Dari paEngertian di atas dapat disimpulkan bahws vyang
dimaksud prestasi belajar sefarah adalah Hasil WA
dicapai siswa dalam mengikuti proses balajar mengajar
mata pelajaran sejarabh.,.

Mata pelajaran &ejaralh merupakan salush satu mats
pelajaran umum yang diberikan ai s==kolah menengab  Wmus
dari kelas satu hingga kelas tiga. Bahan kajiannya
meliputi kehidupan dan perkembangan masyarakat [ndonesia
dari masa kuno, tradisional, Imperialisme, koloniall o

pergerakan nasional, proklamasi kemerdeksan, serta upay

g
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bangsa Indonesia untiuk memperiabhankan Keserdehkaan sanpai
dengar mengiz=i Hemerdekaan., Banhan kajfian Jlalnnva adalal
perkembangarn baru bangsa-bangsa AfAsia, Eraopa, Amirika
sempal dengan perang Dunia ke dua; proses perdbahan  dac
tata kehidupan dunlia bard dan parhkenbangan £ h i
pengetabuarn, (Dekoikbud, 1993 by Z5].

Tujuan pengajaran Bejarah adalah menanamksn pemabamsan
tentang adany s perkespbangan Raeyar&k st masa lampau hinggs
masa kini, menumbuhhan rasa kebangsaan dan cinta tanah
air, ssrta sebagseil warga negara Indonesis, dan memperluas
WwawWasan hubungan masyarakat antar bangsa di dunia
(Depdikbud, 19931 251, =erta mempersiapkarn anak didik
aQar wBangoup menghadapi perubaharn-—perubabtian keadasan dalam
kehdiduparn dan didalam dunis yang senantlasas berubah Iz,
melalui latiban berpikivr dan bertindak atas dasar
pemikiran secara logis, rasional, i1ilmiah dan cErFmEt
pbyekti¥ (Sartono Faritodirdjio, 1982: 43§ C. P. Hill, 1%%4:
10). Dirdalam menghadapi masalan =iswe Jdibarapkan mampu
berpikir obhyekti! berdasarkan fTakta bulkan prasangka
belaka. berdasarkan fakta Z1tulah disimpulkan SECara
obyekti

Frestasti belajar mencerminkan pehguasaan materi ylang
dipelajari, dengan penguasaan atao pemahaman serta
penghayatan materl tersebut diharapkan tombubh sikap SeeUAY
vang menjadi tujuan materi terassbut.

Ada beberapa faktor vang mempengarubi pesktasi belajar
sisma, Faktor yan dimaksud menurut Johen B. Carrol
yaitu:
aMaktu vang teresdis, valtu waklbd vang tersedia urrEul

manyvelesaikan suatu bahan vang telah ditentukKan .
b.Usaha individu, yaitu usaha vang dilakukan oleh Individi
untuk menguasai suatu bahan wang telah ditentukan .

c.Bakat, vaitu bakat yang dimiliki oleh seorang siswa yang



sifatnya sangat individual.

d.Kualitas pengajaran, valty tingkat kejelaman EIVER I

PENgajaran, misalnya strategi penjelasan vang diterima
aleh 5ikka, pengaturan untuk pelaksanaan Euatu

pengajaran, dan sebagainva.

e.Kkemampuan  untuk mengerti pengajaran, yaitu kemampuan

Siswd untuk mendapatkan manfaat vang Gptimal dari
keseluruhan pProsgss belajar mengajar vang sadang
dihadapi (Dirjendikti, 1982: 2},

Sumber lain mengungkapkan bahwa faktor-kator yang
mempengaruhi prestasi belajar meliputi: {l) faktor sifwa
ataud individu yang belajar, (2ifaktor Lingkungan siswa,
{31 taktor bahan atau lingkup yang dipelajarli {Bimo
Walgito, 1978: 113).

Faktor aiswa atau {ndividu vyang belajar, memiliki
PEranan penting karena pada diri siswalah terdapat
motif, konsentrasi, perhatian, intelegensi. Eebagai
misal jika siswa tidek memiliki kamauan atau motivasi
untuk belajar maka hasilnya akan tidmk memuaskan,
Faktor yang menyangkut diri saiswa meliputi dua unsur
vyaitu wnsur rohani dan unsur yasmani. Unsur jasmani
berkaitan eratk dengan unsur rohani karena tanpa kKondisi
jasmani yang benar-hbenar eehat akan mengakibatkan kurang
baik terhadap rohaninya Utamarnya kondisi Fanc &
inderanva, karena baiknya fungsei pancs indera M Upak an
syarat dapatnya belajar dengan baik. Unsur rohani
meliputi beberapa hal vaituy motif, Kosentrasi parhati#ﬁ}
intelegensi (Sumadi Suryabrata, 1984:; 252,

Faktor 1ingkungan siswa adalabh segala sesuatu Wang
De#rada diluar diri siswa, baik lingkungan sskolah U ETNT TN
lingkungan masyarakat wang disebut dengan faktar

ehBogen, Faktor #ksogen seperti: keadaan ekonamni



keluargs, sarana bwlajar, waktu belajar dil. FPrestasi
pelalar Simia aEan baik Mmar i kala Lingkungar
disekitarnya mEndukung  terwuiudnya PrOosEs belajar
mengajar dengan baik .

Fakter bahan yang dipslajari, meliputi faktor tingkat
kesulitan dari bahan yang dipelejarinys. Jika bahan yang
dipelajari wmangat =ulit, maka pRrlu waktu vang  iana,
bagitu juga sebaliknva. Ada kecendarungan flls bahannya
psulit maka ada kecenderunmgan  prestaci yang dicapal

siswa cenderung rendah, begitu fugs sebaliknya.

L. 2 Slkap Nasionalisme

Sikap adalah kecenderungan untuk bereaksi sscara
poRitif [(me@nerima) atau secars negatif Imenalak) terhadap
suati obyek berdésarkan pi#nilaiannya berguna atau tidask
baginya (Haifuddin Azwar , 1988; I-2). Belanjutnyha Mar at
meEnjelaskhan sikap adalah kewiapan stsu kesediaan yang
ada pada seaseorang untuk hertindah tertenty terhadap hal
tertentu. Silap belum merupakan suatu peErbuatan tetapi
"pre-disposisi® tingkah laku, sikap merypakan =T W
kesiapan wntuk pereaksi t¥rhadap suatu oby#k sebagai
penghayatan terhadap obysk tersebut (19821 10-113. Dbyek
dapat berupa Banda—benaa, oranig periztiwa—peristing,
pandangan-pantdangan, tembaga, MOrma , nilai dll.;
(Gerungan, 1987: BZ; Saifuddirn Azwar, 1988: 21)., Eikap
dipengaruhi pikirarn, keyskinan, pengetabuan dan mErupakan
hasil evaluasi (Mar'at, 198Z: 11), serta dipsngarubhid nmilai
budaya (Bafuddin fawar, 17868: 71}.

Hubungan antara nilai dan sikap sangat erat, nilai
memiliki pengaruh kaumal yang langsung atau tidak largsung
terhadap sikap atau dengan kalimat lain nilai adalah
determinan sikap (Mueller, 1992: 7).



Maticnal isme adalah panam atay afjaran untuk mencintaz
bangsa dan negaranya sendird (Kanus Besar Bahasa
Indonesia, 198931 &10). Hans KEabn menyaTakan babwa
nasionalisme adalah suatu faham yang barpendapat bahwa
kesetiaan yang Ltertingoi individu harus diserahkan kepada
negara kebangsaan (1%84: 11). Sementara 0Otto Baviwwr
meryatakan batwa nasionalisme adalabh suatu keinsyaftan
rakyat hbshwea dirinva adalabh satu golongan pangsa (Dalam
Ruslan Abdul Ghani, 1944 Z1). Sejalan dangan pendapat di
atas Lyman Tower Sargen (19984: 2&) menegaskan bahwa
nasiarnalisms merupakar =suatu cara yahg di dalamrya
individu=individy  mefrgideftifikasi diri mereka dengan
kelompoknye sebagal sualu DENGES.

Bikap mnasicnalisme mengandung pengeriian  LecenpeErungan
sesgoranyg wntuk menerima faham (&jaran dap  keyakinan)
untuk mencintai dan rela berkurban untuk bangsa dan
negaranya yvang didasari adanya keinsafan akan kebhEradaan
dirinya menjadi bagian dari suatu bangsa dan negara

tersebut.,

2.3 Hubungan Prestasd Belajar B=jarabh dangan DSikap
Masignallsme.

Mata pelajaran esiarabh di SMU merupakan matapelajaran

wajit m=ka diberikan darl Yelas satu hingga kelass tiga di

glurun jurusan. Pengajaran sejarah memiliki fungsi dan
kedudukan yarng strategls dalam hkerangka pendidikan
nasional dan pembangunan hangsa (nation buildingl, hal dni

disebabkan didalamnya termuat =segi pengetahlan empiris
{empirical knowledge) vakni segala kejadian yang panting
vang dialami wsuatu bangsa dan segl pengetahuan

normati 1
vadtu sEgala norma-norma yang berlaku dalam 1

masyarakat atau bangsa vyang harus dijuniung tinggl dan




ditaati (Dioko Buryo, 19Y.: 14-19). Frihsip—priniip Yang
digunakan mendidik gEnerasi muda selalu berasal dari masa
lampay Masyvarakat tersehut {Fitzgiralu, 1977 714, Malalui
belajar s8@jarahlak nilai-nilai mana lampau dapat dipatik
dar dimanfaatkan urn bk menghadapi masa kini, tanpa masa
lampau orang tidak akan mampu membangun ide—ide tentang
koneskwens | Yang dilakukan (Reniar, 19&41: 21=025.

Arti PROTing sejarah menurut Sartonp Kartodirdjio,
Untuk mengenal identitas Dangsd diperliukan pengetabuan
tentang msejarah Pada umumnya danp S@jarah nasional pads
khususnya, di BAmElng itu untuk ! (1} membangkitkan
Pe#rhatian sarta minat kepada SBelarah tanakh air, (2)
mendapathan Inspiras: dari cerita s2larah balk cerita
wepahbl awaran atau tragedi nasiconal, (%) Memupuk  pemikiran
historical mindeed, (4) melatin pola pikif Fasianal, dan
kritis berdasarkan faktual, 959 meEngEmbanglkan Rilzi—-nilai
kemanusiaan (198743, Dalam +tulisanrya parg lain

diungkapkan, sefarah memiliki fumgsi sosig Fultural yaitu

membangh i tkan kenadaran historis dan berdasarkan
kesadaran Mimtoris ito dibentiuk kesadsrarn aslianal Yang
akhirnya dapat meEmbangk itk an inspirasi dan

AsRpiracs | GRNErSsSL muda untuk mENngabdi kepada bang=a dan

negara dengan penuh dedikasi gan kesediaan berkurban e bl
bangsa dan NEgara (19921 3y,

Tuluan pengajaran Sejarah dapat diklasifikasikan
dalam tiga kawasan atau aspek yaitus Aspsk  kEpgRnitid
!pEnq-tahuanh, aspek afTwktis i=ikapj, elan PRikomotor
(ketzrampilany,

Aspek pengetabuan o Iwdowr)}, diutamakan pada aspek
PEngertian {under 5tanding]. Ee'btipga APk tEreshyge harus
dicapal ascara integrati? dalam Broses. be|afayr MEngajar

(Widia, i9B%,; 5&6), karena antara Vatiga aspen Lersebut

NN




salifg terkait dan saling berinteraksi sscara selaras
(Saifundin Azwar , 1788: Z2) Aspek kognitif dapat dicapai
dengan memberikan pengajaran sejarah s@cars jujur, mensarik
dan hidup yang dapat membangkibkan rasa kagum terhadap
FEr I uaEnsan dan tokeh pelaku sejarah, =grta dacat
membangkitkan keinginan untuk meneludani para pabilawan
vang berarti membangklikan kognitif dan honatif (Sugesng,
1989 2X-2a%.,

Aspek: kognitif yang dapat diperoleh dari penga jaran
sejarah, sangat lups. Eecara umum antara lain menguasai
pengetahuan tentang: Unsur-unsdr umum (generalisasi) yang
ada pade psristiwa masa lampau, tentang hubungan masa
lampau dengan masa kini dan perspektifnya untuk masa vyang
akan ﬂlEiHQb Aktivitas manusis pada masa lampau dalam
berbagai aspeknya (Widja, 198831 3I7-38). Untuk pengaiaran
sajaran di BMU, aspek kognitif yang dapat diperaleh yaitu
menguasal tentang perikembiéngan masvarakat mass lampsul
hingga masa kinil, hubungan antar bangwa, Jfati ddiri bang=a,
perbumbuhban dan parbembangan nasionalisme, imperialisme,
kolonialiame Asia, Afriks, Amirika dan Ercpa, pergerakan
nasiocnal Indonesia, praoklamasl, dinamdia kehidupan
masyarakal, bangsa dan negara, dalam berbagai ASpEkAY A,
perkenbangan ilmu gen  teknologi pada masa kind
(Depdikbud, L9931 11).

Beberapa sikap yang dikembangkan melalui pengajaren
seiarah tercermin dalam tujusn dan fungsi perngaisran
sejarah yaitul Sikap dan rasa cinta terhadap tanah air,
bangna eebhagai bangsa Indonesia, Fana tLehangsasn,
menghayati jati diri bangsa, dan berwavwasan luas
(Depdikbud, 1993 b: 1}, kesadaran sejarsh, sikep tenggang
rasa, menyadari berbagai aspek kenidupan masa kini adalah

hasil pertumbuban masa lampau (Widje, 198%: ), Di samplng



1tu Juga menumbubkan kemauan mengembangkan nilal-nilai
kemanusiaan, memilikj k@sadaran fasiornal MErasa
berkewal L ban mengabdi pada negara dan bamgsa, M
meneladani Blikap-sikap kepahlawanan { Sartenc Hartndirdjn,
19%3, 3)y rasa persatuan dan kesatuan serta sikap
demokratisn (Rochiati Wiraatmadjas 1993, 87-87).

Dari wuraian di atas jelas bahwa pEngajaran sejarah
memiliki hubungan vang erat dengan Wpaya menumbiuhkan
sikap nasional isme, dan Baranag unbuk rengembangkan sikap
nasionalisme adalah melaluyl PENgajaran wsejarah. Dengan
mENguasal mdterli pelajaran EEjarah, maka akan memper mudak
memahami dan menghayvati Nilai-nilai ¥Yang terkandung dalam
materi tersebut. Maka dapat diduga bahwa makin tinggi
prestasi yvang dicapai Biswa makin tinggi pula (makin baik)

Sikap nasiaonalismenya, begitu pula sebaliknya.

2.2. Hipotggis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap
mazalah peneiltian, kehenarannyva masih periu di ufi spcara
empiris atau diuji di lapangar . Fungsi hipotesisa dalam
pErelitian sangat mendasar karena dergan dasar
hipatesislah peEnguiian dilapangan dilakukarn, Tantang
fungsi hipotesis diungkapkan oleh Winarno Surakhmad
(1982:78) di mana fungsinva adalah i i1l) memberikan
batasan peneliitian,(2) mEn&iagakan peneliti kepada kondisi
dan hubungan antar hal, (3) Sebagai alat ¥ang sederbana
dalam menfokuskan Takta ke dalam kesatuan yang penting
dam menyeluruh, (% )i85ebagai panduan dalam penguiian,

Dalam penelitian ini hipotesis yang diajukan adalakhiy
“ Ada hubungan prestasi belajar BSeiarah dengan sikap
nasionaliame siswa kelas IT Madrasah Aliyah Negerl I
Jember cawa 1 Tahun ajaran 1997/1998 *,



15

BAB ITI
HETODE PEMELITIAN

3.1 Pengertiar Metode Penelitian.

M#tode merupakan cara Ltama yang dipergunakan dalam
mancapai tujuan  (Winarno Surakhmad, 1983: 121). Sedangkan
metode ilmiah adalah suatu cara dalam memperoleh
pengetabuan atau memecahkan permasalahan vyang dihadapi,
yang dilakukan secara ilmiah, wsistematis dan logis
menempub langkah-langkah tertentu (Mohamad Ali, 1987: 23).

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan babwa metode
adalah suatu cara vang teratur dan terpikirkan baik-baik
vang dilakukan secara ilmiah , sitematis dan logis i tuk
memecatikan mazalah vang dihadapi.

Fenslitlian adalah suatil Usaha menemukan,
mengembangkan dan menguiji kebenaran suatu pengetanuan,
usaha manas dilakukan dengan menggunakan metode ilmiah
{Butrisno Hadi, 198&: 4). i

Jadi metode penelitian adalah cara k=rja BN

digunakan peneliti untuk mencapai tujuarn penelitian.

3.2 Metode Pppentuan Tempat Penglitian

Tempat pesnelitian merupakan suatu tempat di  mana
penelitian tersebut dilaksanakan. Penern tuan tempat
penelitian sangat penting karena pada dasarnya Ssuatu
penelitian tidak dapat dilaksanakan atau diselesnggarakan
disembarang tempat, melainkan hanya dapat dilakukan
didasrah atau tempat-tempat yang telah ditentukan. Hal ind
Earena penelitian hanye dapat dilekukar di tempat yang

terbatas, pada Jjumlah responden vang terbatas dar
perisciwa yang berbatas pula {(Subrieng Hadi, 198&: &7).
Dalam penentusn  tempal penelitian e Lot yang

panulis QYurnakan adalah metode purpossive =sampliing area
(Depdikbud, 1994; I5). Penentuan daerahh penelitian ini
ditentukan secara langsung pada suatu tempat yang sudah

{ 15- | i ' Bl I-"ﬂ
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diketahui sebelumnva, baik lokasi mawipun keadaan
sekolahnva.

Dalam penelitian ini dilakukan di kwlas [ Madrasah
Alivah Negeri I Jember. adapun pertimbangannya adalah
prrtama, demi efisiensil, waktu tenaga gan biaya, serta
me@nurut wepengetahavan perulis di Madrasah Alivah HNegeri
[ Jember tersebut belum pernah diadakan penelitian dengan
peErsoalan yang persis sama dengan perscalan penulis.

3.3 Mgmmmmﬂ

Aesponden adalah Orang-orang yang secara langsung
dikenai penelitian, vakni Brang yang menberi Jaswaban
terhadap pertanyaan—pertanyaan penieliti baik BECara
tertulis maupun secara lisan. Responden diperlukan dalam
peEnwlitian kharena sebagai sumber data daiam penelitian.

HMetode Yang peErulis gunakan dalam meEnentukan
respanden dan informan penulis jelaskan di bawah ini.

S.3.1 Metpde Pengntuan Responden

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode
proporsional rFandom sampling dengan teknik wundian dalam
memperoleh data penslitian ¥ang penulis inginkan. Mengenai
jumlah atau besarnya sampel tidak ada ketentuan yang
mutlak (Sutrisno Hadi, 198&:173). Eebagai rambu=ramby
Buharsimi Arikunto [ AFBF1 107 ) mengungkapkan , fika
subyeknya kurang dari seratus lebih bail diambil semnuanya,
Jjika tumlabnyva lebih besar dapat diambil antara 10-15 %
Ataud 20-25% atau lebih tergantung dari luas sEmpitnva
panelitian dan besar kecilnya resiko vyang ditanggung
peneliti. Dalam penelitian ini penul is mengambil (7.5 %
dari jumlah populasi. Jumlabh siswa kelas II sesbanvak %546
siswa. 17,5 ¥ dari S5&6& adalah 100 Sliswa.

4.3.2 lstode Penentusn Iniforman
Untuk menentukan siapa Yang dijadikan informan dalam

penelitian ini, di mana merupakan Orang-orang yang penulis
anggap =sebagai orang yang dapat memberikan informasi untuk



melengkapi data data dari responden, penulis tentukan
secara langsung. Hal ini dimakwudkan agar penulis dapat
mamperoleh  informasi  sebanvak-banyaknva s=shingga dapat
menuniang penelitian yang penulis lakukan.

Adapun informan dalam penelitian ind adalah:
4. Wali kelas IT1 Madrasah Alivah Megeri 1 Jember.
b. Guru pengajar mata pelajaran Sejarah.
c» KTU
d. Xepala Sekalah

3.4 Hetode Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data daalam penelitian imi
digunakan beberapa metode yang penulils anggap sesuai dan
tepat. Metode untuk mengumpulkarn data vang penulis gumnakan
dadalans (1) angket (huesioner?, { 2] dokumenter , [ 5]

observasi.

3.4.1 Meinde Angket (Kugsioner)

Angket adalah suatu daftar par taniyaan sEECara
tertulis dituiukan kepada wubysk atau responden
penelitian {(Sanapiah Faisal, 1992t 172). untuk mampercl eh
informasi dari responden yang merupakan laparan tentang
pribadinva atau tentang s=esudatu hal yvang diketahuinya
(Bubarsimi Arikunto, 198%: 124), Jadi angket adalab daftar
pertanyvaan vang ditufukan kepada respanden untuk merail
data penelitian.

Mengenai jenis angket ada beberapa macam tergantung
dari sutut pandangnya. Dipandang dari cara meniawab;,
dapat dikelompokkan menjadi (1) kuesioner teriuka, dimana
rERponden diberi1 kebhebasan i Bk menjanab dengari
kalimatnya sendirdi,(2) kuesioner tertutup,responden sy a

tinggal wmemilibk |awaban ¥ang tersedia. Dipandang dari
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jawaban yang diberikan terbagi atas: (1) kuesioner lang-
sung artinya responden men jawah tentang dirinva sen—
diri,(2) kuesioner tidak langsung dimana Fesponden menja-
Wab tentang orang lain. Dipandang dari bentuknya, terdiri
atas : (1) kuesioner pilihan ganda, (2)kuesioner

isian, (%) chek list di Mana responden tinggal mambububkan
tanda cek (v) pada kolam vang dipilih, (3 )lrating scals
Atau mkala bertingkat di mana Yawaban PErtanvaaan menuyn—
jukkan tingkata misalnya mulai dari sangat setuju sampai
Bangat tidak setuifu (19821297,

Dalam penelitian ini perulis MENggUMNakan angket
(kuesioner) wntuk variabel sikap nasiconalisme, bentuknya
tipe pilihan karena menarik Bagil responden. Kuesicner ini
meminta responden untuk memilih salah satu Jawaban dari
sekian alternatit vang disediakan (Sutrisnp Hadi, 1984:
&0}). Bentuk pilihan vang dipakail dalam penelitian ind
dengan skala likert. Tiap butir soal titem/pernyataan)
dilkuti dengan tiga pilihar Jawaban yang menunjukkan
tingkatan {skala bertingkat), misalnyva dari sangat setuju
Rampal dengan wmangat tidak s=stuju. Pemberian skor i tuk
PEravataan positif shor JawWaban yang sangat setuju
(EBjajarnva)l 3, tidak tahu dengan skor 2; sangat tidak
s2tuju skorpya 1. Untuk Peérnyataan negatif Ekornva seba-
liknva, skor-skor tersebut kemudian dikalikan dengan
bobot butir pernvataan i wWayan Nurkancana, 1984: Bl .

Instrumen dalam bentuk angket untuk variabe! sikap
nasional isme, disusun berdasarkan indikator-indikator
kemudian dirinei lagi meniadi beberapa unwsur indikator,
dari unsur indikator inilah dijabarkan dalam bentuk item

dtau butir pnrtanyaanfuernyatann.

[ -



3.4.2 Metode Qbservasi

Observasi merupakan salah Batu metode pengumpulan
data yang penulis Pergunakan dalam penelitian ini. Metode
obhservasi ad;lqh PEngamatan atay tencatatan dengar
simkematik terbadap fakta, data dan gejiala atau fernomena
= fenomena yang dimelidiki, di mana vejala atau fakta ity
ditemukan (Sutrisno Hadi, 198&: 13&).

Berdasarkan teknik observasi dapat dibagi dalam tiga
jenis wvaitwill) obeservani pPartisipan darm ron partisipan,
(2] observasi sistematik dan non sintemataik, i3)
obe&rvani dksperimental dan non wksperiments]( Sutrisno
hadi, 198&5:2145.,

Di dalam penelitian ini ¥vang digunakan adalah me todie
observasi non Peartisipatif, yaity pPEngamatan di mana
observer tidak mengambil bagian sams Swkall terhadap
keglatan orang vang diamati.

Data yang diharapkan dapat diperoleh dari peEnggunaan
Yetode abservasi ini antara lain yaitu: keadaan siswa
vang mengikuti pelajaran sejarah pada saat proses belalar
Selarah berlangsung. Untuk mempesrolelh kelengkapan data

perlu ditunjang dengan metods lain.,

S.8.3 Metode Wawangara

Wawancara atau interview, yaitu s&buah dialog yang
dilakukan oleh pswawancara untuk mempernoleh infarmasi dari
Bl terwawancara CEBubars{mi Arikunto, 1987; 127). Di dalam
Wakancara ada dua pihak Fang terlibat va2ltus [
1nter¢iew.r, Bebagai pikak pengejar informasi [inforation
hanter) yang MENgajukan pertanyaan PE-tanyaan, meminta
PEMIE ]l asan yang lebih merndalam, (23 interviswes valtu

sebagail pihak pemberi informasi atau respanden (Marzuki,



17841463 ) .

Fungsi dan HEedudukan wawancara {interwview) dalam
pengumpulan data adalah: (1} sebagai metoce primer, L2)
cgbagai metode pelenglkdp; [ Zles=nagai metode Eribterium
iSutrisno Hadi, 19846:43). Dalam penelitian ini digunakan
metode wawancara sebagai metode pelengkap, disamping
menggunakan metode vyang lain. Di dalam pelaksanaanya,
karena ada beberapa macam teknik wéwancéaira makae digunakan
teknik pelaksanaan metode wawancara bebas terpimpin. Dalam
wawancara bebas terpimpin peEeEavancara Hanya m@mbawa
pedoman vyang merupakan garis oesar tentang hal-nal vyang
akan ditanvakarn {(Buharsimi ARrikumto, 1987:128}).

Adapun data vang diharapkan dapat cipercleh dengan
matode wawancara.

a. Buru Bimbingan dan Penyuluhan tentang kesdaan siswma—
s5lgwa di lingkungan sskolah tersebut, utamanya Yang
akan dikenai penelitian.

b. Wali Kelas tentang kemampuan {(prestasi) =siswa dan
respon siswa terhadap mata pelajaran sejarah.

c. Buru mata pelajaran sefarah tentang pelaksanaan proses

belajar mengajar sejarah.

J.49.4 Metode Dokumenter
HMetode dolumenter mearupakan mebtode untuk mencari

data mengenai hal-hal atau variabel-variabel vang berupa;
catatan, transkrip, agenda dan eebagainysa {Suhsrsimi
Arikunto, 1987 132).

Calam penelitian ini metode dokumentesr digunakan
untuk meraibh data, antara lain tenptang: (1) Milai prestasi
belajar catur wulan kedua, (21 denah lokasl Madrasah

Alivah Megeri 1 Jember, serta formasi kelasnya,; (3} daftar



Mama=Namna sissa yang menjadi responden, (4) data tenaga

pengafar dan tenaga administrasinya.

3.4. Metode Analisis Data
Dalam penelitian dndi penulis Penggunakan et ode
statistik sebagai analisis datanya, dan rumus yvang penulis

gunakan adalabh rumus korFelasi Product PMoment: ; wuntuk

mengrtabul hubungan antara prestasi belajar sejarah dengan

sikap nasionalisme , Rumus yang dimaksud adalah:.

M (EXY) — (E X)) LEY)
rEY =

I {INEXZ)} - ([NEYZ -EY



BAR W
KESTMPULAN DAN SAFRAM

A.4 ¥esimpulan

Berdasarkan  pandangan t@oritisa; analisis data dan
penguiian hipoteeis serts diskuani dan iokErorgtasl dapat
disinpuikansz

Ad& hubungan positi! dan fignitiken antara prestasi
balalar sejarah dengan Sikap naslonalismeg sicwe kElan 11
Cawu 1 MAN T Jember Yshon Sjar-an 19971950,

B.2 Saiarm

Berdasarkan pada ¥shvataan obyskti| bahwasanya ada
fiubunaer  vang posptif dan signifilan =ntoera prestasi
belajar awlarab dengan Sikap neslonalisie sitka kelos

IT cawa Tl di AN 1 Jember, maks pernulis  menberikan

Saranit

L. eyt guru - sejarab o odi-MeN ] Jpubss EMususnya dan
ST SLTA pada umumniyvg, perla diupayakan dgar
prostanl bBelajar apisrabh wiswa wang-  audak Biik
dipertabankan bahkan isdapat murngkiln ditinglatkan,
M e iTica | pentlingnva fungsl PERg L] 4ran sadarah
sebagsl sarana untubk menhertuk dan mepumnbibhkenbangkan
slkap nasionaliome sivwa. Proses belajar meEnga)ar
Rlaran perlu diupayakan semenarik miinigkin dengan
berbagsai upayvae spperti dEfigan Sty dd lapangan
yakni ke obyek-obywk sejarah terdehat vans menEr Lk
dan cara—cara lain yang relevan.

2. Urituk pederintah atay peiabat yvang buerwenang, agar
mats pelalarean sejarah gijadikan mata pelajaran yang
di—-ebtonaskan. mengingat furngsl strabtegis izl agaran
seldral yakni untuk meningkatkan nasionalssoes abaly
memnbangun watal bangsa vang cinta tanah alr dan
bangss. Juga agar siswa lebih bergairsh dalam T P

lajar! materi pelajaran sejarah.

o
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Foe b o MEfiger T akan lhesicner FAksp Nazimnes |yame

Befulah ‘tanda  sil ' Hada pads farud &, B atal £y
ks Lag THma b waMg terged | !

Lo Tdmen —£4 g adaiah salal ‘gatll wilavsh id@sinal kKitka B
miakih ILERr maszia | ahikan alsh negnara FPortugis, bada | anlans
mentrut snda 7

e Harus Klra pertahsmkan sampPa: Eiatik darar benghablsan .

b. Kita pertahankan ¥alau Uisay Jika tidak , 343k A= E [l

. Sehndknve kita LAWarkan oads pendidik Timor - timur ER S
Iiidonksia atau hak Fartagis,

« mlieraps T28un lolu, Hi lamdun? CEF 1 adid aemberontakan,
Ligdn hendir lkan fegars Islam. Hagaimana Fendapat anda 7,

&« Harmie. kite pErluanekan  J argan sampiel ada  baolan Wilavah
haslanal kita yvang memisahban dirl,

- Kita  bersihEan nefiral =alA, mentlrikean negara lslam atay
tidak, bobkan wrusan kita,

H. Eipbhalknva Kita dukiung Eafrerna, EEESma mMuslin.

S Bangsa . Indongela agalah Oarkna: Yank Bhineks dan Ty el
Ika, Bien i3 e LmETra Erasnaen arita Hapagak Hiebageml walgad
afgua Tndahnesia 7

Sy ORYE mETass sangat panoijs ek A1 Batisa Indonasia ¥Eno
ger—Hliineks Tuniggzal Ika

b, BSaya Tidah merasakar ARF-sipa ) Gdasss higss s394,

Zs Haya . merass Eidak  banggs sama  seksl ) FTLTST o bBargss

Licleiryesida .

. FErnurut b burgaan Fabdr. kEuramns Lanmih AR Perduduk

pridofgsia berasgama  Islam, Famdn.  merska rois tidsl
iierd i Lkari MEgara - Islam,  -dami hepeErntingdr banoea
Eagaimamna Esiian #NGa Yerhadep kedrelasn terswliie =

8, Baya 4angsl mengagumi Sikafnya vang rels menLnggnlkar

cita—cita pedgars Thlam geml Lepeniingan seliurub Fangsm .,
He Soya kuraEn thai ki i Yerhadap nikap Keralaan n@eeka,
. Bave =anigal Fialalk B Ly e PERLEAYA  Harlb =R = s A
nERara. iegyal 3enann - edaina MEyor: f&s pEndudukiyya .,

. B sEMus sekolslh man Lankor, bhadl neoerd NALpikn swants
: = "
aiagdakan LiScara lenid era Pitla . Bapd—Her 2 nasions] , ERrEns
yakin Bl iwa benderd adalah salah gt % Lo

EEDONG SR
tawesela, L
2. Uparges bendera pana hari ASuicosl Baruu . oo kit alefs
S8Mlaa ‘snggotse gacera hikipaed g prepEl BANQE) yang tegns bagi
merska yang aiengabiaikar .
s pErlily tidaknsa diadakan Lpdcars  beErders 4T YErgan tuwng
f¢hu$f Fan kKomdisl, heoitu prila centang harus e v 1
Eloiak .
Ha¥a klra upscura bende=a itu tida perly  Iagl A& g
it 1ah mMErdak s,

ELLa, bagelmansa  pendapat LAada tentiarg  hal

k
o

Gufelompok  OPE Lherskan penyacsy  Eeamanan) ATHL fErakas
Fretelin  Mepdels i Fdmei rhdmu BFlaly ditumpas  slah
NBRI . Bagsimana Rikap amda

[ = AT Sangat mendubkung teormadan S0E. vang Sl lalkukan GERT .

l.. ' BAya nEtral maia, Sava lidak eabEriarkan darr - inenyYalahkan
Eindakannya.

F.  Saye sanyat Lldal  merndukiang tindakan AHRT kair'ens
Dagalmaramin. jugs Lelomook fretelin GJuen purive Hal U Lk
menprEr tlangakan cl ta-c i ta Wl ompiak g

Fareliudavaan  pasional alglabh sulal gty (BT L=IER peEnbhertok
ddentitas pasional, baosimars petidapat  ands tei bang
ketiudavaan. naaional o

- iy B IJPHE anempee LatidEnean Jrteorltas ilar) HED IEAY araan
asihal bangsa kita.

BLERHAN T Cali  maria YERD  SESAC Nariis  diper-tabeckan apal ah

kebudayaan nazignal alau hebudayaan dasreh,
E+Bile periu  ksbodavasn Nagicnal tidak usah dikeabangdan
Bgar kebudassaan dasi-gh tetdp Hidup.
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. HaARL] - ‘bBiidava - banged - KTES YAt henal o skpEP il - s engg
berbagal  pErdngialan agperti Lerabon, 'Bandi-camda diliog

DIEI O S L ST sikap ancda ternadap pEninggal an Buidavya
Eersmtiat™ '

= Kaile macle nelestarlkon dan. mempertaharkan hebudayanasan
bangsa yang merupakzn kebangogasn nasional,

e TaGial WA @Rk el TpEelu dipertabankan atsu tidak, kRarens

sacara. pribagli sava tidak berkepentingan.
e MHazEll kEbudoyzan Lteirzsbiat diskas Ltidak usah dipertananban
sEfarugingya diganti denijan bugdava barat vanf lsbih modss,

FooPETIEtras) - Dudays  Paral o sqast seharani,  akan o teriadinya
pGSEs.  DETTOgESEFan nilai-nilai budava nasional Y
dimiliki barngss  Indonesiz. HBagaimana pendapat a1

Lenbang perjgese ah nilai nilai tersebut 7

S ImErnga Lildal seluju sebab pergessran niled nasionazal ke
i lai-ndlad barat | bErartl mppg,l_u llar=—mylsl W arng
mErUrrEkEET TeErninan kepr sl el aaslobal o

b. Nllai barat mauvpun nilai-nilai timour sama saias.

e -Bangat.  Bstuly’ "Earsmps audal Eagtowas kEita  nenegunakan
nilsd-mpilal Bdrst sebagel dasar befrperilaku yang modern.

10v8pabila  =da soars pertiyniuban  bBddays . dosesk flalam TV
AT, pindapat fane R dengan anda
- Eenani sekaliy pasti melihatnyve denl pengiwrygsan terbadap
pgmdr Badatea | mas i orcls
. Jiks bhati lagl fertarik saya bissanys aelihatnya
. Daya akan ammngpaEnti dengan scara vanig lain.

21, Herieilan cldy - ML all b ek Bl sk ile . Liva hanwak fediadi
dimana—mana, Faktaor pendoronghyved wtamanyas 02148 Fietidal

pussan kelompok tertenty terbedap hasil peot lo vanng  baed
Talun. Bagaimena aenurul anda terhadap pelaku beFuasuban
EEFSETIE S

8. Swigat wlnpelil terbadas Lldahaanys, karena  kalau  harye
pirofes Diass btldak mendapal tanggapan pEmErintih.

b Metral  saja; melakukan kerusihan abai Eidak BaliE  IBS e,
barepn Eldak akan ada perdabslban,

C. lagak Ssimpatl terhadap tindazkean Kemryusiban . Kottt | bl
i lakdksn farrtuteat et dvs  alk=balk .-

12. Keldarge meruvpakal BOaiponst masyeiab at ¢ ST far ket |,
Bl i inarye zikap anda  Jjika . dikeluargs aréa tergadd
S CERLOkan . Aantar anggota keluargs ande s=sngdifreT

. Divpavakan enyi osalatnys seddll=adl Lhyat

PR | s [ o AT R T T T imisledaiban sendird pihak WA
bersenghksata.

C. Eits bela pibhak yang Lesahb.

13- Bebesrapa bulan wvang Ialu di Portisnsk terior Form i L L [y
7SI e LAl a  pEriel sad hean antar Btniik aktit antars
s Madura dejibges eBhalk Dayak, yarg mengaekibatian  ada
bebergpe. drang menjadi karbzn, Bagslmars SpeEraeasn o ants
gangan sdenva s perselis Latan Entar biva kb Soredabuat '

A Sava-sarigal menyvesalkan kenapa sampad terdedis seharusmoys
Kite salino  menvadaras babws kihka meross aEafll DAk e
T rrertih il i

1 anr Sdya  Llasa dgadi blarban saja, nDanti akan  damps
sEnaird.

T« Fita “dirung eBinls Mathurn kdaceane desal dengsn aata, -apas
ar eng—arang etnis Dayak tidak beranil macam—maosSmn.

la. 'Penguasasan ek A Indatigkia Blih IEta&ra asiing
i bkl o ieEnueu L arpdas  bagaiipaha 7

2. Sangat satiaji, asal Fakyab Indoresle Sangbal 2= b i L b
[ AR e T

e Dilkuassi ataw tidak oleh negars asing SAmMs SO0, Emrrair e
sawe bidak bBerkepsntingsEn

Lo Bandel Tidzsk =ssliiu, sebab skan  mengancam  beberzsdaar
= oL ivasional o &1 lainbat 1310 Sl an N0 an Cam
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a. Membela sampai itk darah pErghabisan.,

e Membalz dan bhol berduany Jika dibaruskan.

T. Tidaek periu ikut kerena 1tu Urusan AHSI.

Lk Bl aiikm sy Ealigos e andd jika negards bangsae  agmer lukan
remhs)l gan 7

cee T LEE RN Dedi el mpid Sald 5 Jlwa dan raga Jaks periud cEmi
v | amatan hEnoan fa8n nagasas 3

Dl d¥inl  palwm Do aluran $ahe dba, Siis dihatusEan  vays
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dawats BERT

17. BeEngma Indangsin  Lerdirs ‘dery ke burirar L Em L,
banghss Asli dan non praibumd  atay  keturunan  banoss
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kBturunan pribuami’?
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fang bartamda lLangan dibawah ini, Kepala Madiraszah Aliyah
Hegeri 1 Jember mensrangkan denyan sebenarnyva baliwa:
Nama ¢ TITIK UTARIYANI
Tempat/Tgl. lahar ro Modokerto, 31 Desembaer 19711
MWLM TREM L2 105097
Pekerjaan : Mahasiswa Keguruan 1imo Pendidikan
Univarsitas Jembar

Program/Jurusan » Fend. Sejsrah / Pendichikan IPS

elah mengadakan penelitian unluk menyusun skripsi di Madrasah
Aliyah Aliyah Negeri 1 Jember terhitusg mulai 5 Januari s/d 19

"

Januari 1298 dengan juadut:

"HUBUNGAN  PRESTASI RELAJAR SEJARAIT TDENGAEN SIEAF NASLONALISME

STEAR KRLAS 1T CAWU IT MAN I JEMBRRE TALUN AJARAN 192771990

Demlkian,  Sural Keterangan  ini dibual  untuk  digunakan

sebagalmana mestinya dan bagi yang herzangkutarn agar makium.
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